Judul Produk Pelayanan	: Penyediaan pita cukai HT dan MMEA Awal (P3C) dengan tulisan di atas formulir
Nomor KEP			: KEP-217/BC/2023
Nomor Produk			: 053

A. Komponen Standar Pelayanan yang terkait dengan proses penyampaian pelayanan

	No
	Komponen
	Uraian

	1
	Persyaratan

Pelayanan
	Pelunasan  Pita  Cukai  dengan  cara  pelektatan  pita  cukai

dilakukan atas BKC berupa:


1.  MMEA yang diproduksi di Indonesia dengan kadar EA lebih dari 5% (lima persen), atau MMEA yang diimpor untuk dipakai; atau
2. HT yang dibuat diproduksi di Indonesia, atau HT yang diimpor untuk dipakai.



Dokumen Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) adalah dokumen yang digunakan oleh Pengusaha Pabrik/ Importir dalam mengajukan Permohonan Penyediaan Pita Cukai




Pengusaha Pabrik HT atau MMEA dapat mengajukan P3C Awal dari tanggal 1 sampai dengan tanggal 10 untuk kebutuhan bulan berikutnya.




Importir HT atau MMEA dapat mengajukan P3C Awal dari tanggal 1 sampai dengan akhir bulan untuk kebutuhan bulan berikutnya.




Pengusaha Pabrik/ Importir dapat mengajukan P3C untuk kebutuhan bulan berikutnya dalam hal memenuhi syarat:

1. Telah  memiliki  NPPBKC  dan  tidak  dalam  keadaan dibekukan;
2. Memiliki keputusan penetapan tarif cukai yang masih berlaku atas merek yang jenis pita cukainya diajukan pada P3C HT atau P3C MMEA;
3. Tidak memiliki utang cukai yang tidak dibayar pada waktunya, kekurangan cukai, dan/atau sanksi administrasi berupa denda yang belum dibayar sampai dengan tanggal jatuh tempo;
4. Telah  melunasi  Biaya  Pengganti  dalam  waktu  yang ditetapkan; dan






5.  Tidak adanya dugaan melakukan pelanggaran pidana di bidang cukai berdasarkan rekomendasi dari unit kerja pengawasan di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.



Batas Jumlah pengajuan P3C Awal untuk pengusaha pabrik HT

atau MMEA berlaku ketentuan sebagai berikut:


1. Dalam hal pengusaha pabrik termasuk dalam Daftar pengusaha pabrik yang dilakukan pembatasan P3C HT awal atau P3C MMEA awal maka jumlah pita cukai yang dapat diajukan pada P3C HT atau P3C MMEA awal dihitung sesuai dengan kapasitas produksi pengusaha.
2.  Dalam hal Pengusaha Pabrik tidak termasuk dalam daftar Pengusaha Pabrik yang akan dilakukan pembatasan untuk P3C HT awal atau P3C MMEA maka jumlah P3C Awal yang dapat diajukan dihitung berdasarkan rata-rata CK-1/A 3 bulan terakhir.
3.  Dalam hal Pengusaha Pabrik tidak termasuk dalam daftar Pengusaha Pabrik yang akan dilakukan pembatasan untuk P3C HT awal atau P3C MMEA awal dan tidak tersedia data rata-rata CK-1/A 3 bulan terakhir maka:
a.  Jumlah Pita Cukai yang dapat diajukan untuk P3C HT

awal yaitu:

-	paling banyak 100% (seratus persen) dari batasan produksi golongan per bulan untuk Pengusaha Pabrik HT dengan profil risiko rendah;
-	paling banyak 50% (lima puluh persen) dari batasan produksi golongan per bulan untuk Pengusaha Pabrik HT dengan profil risiko menengah; dan
-	paling  banyak  25%  (dua  puluh  lima  persen)  dari batasan	produksi   golongan   per   bulan   untuk Pengusaha Pabrik HT dengan profil risiko tinggi; atau
b.  jumlah Pita Cukai yang dapat diajukan untuk P3C MMEA awal	yaitu   sesuai   kebutuhan   per   bulan   dengan mempertimbangkan data kapasitas produksi.



Batas Jumlah pengajuan P3C Awal untuk Importir HT atau

MMEA diajukan sesuai kebutuhan per bulan per jenis pita cukai



	
	
	Jumlah Pita Cukai yang diajukan dengan P3C untuk setiap

Jenis Pita Cukai paling sedikit 10 (sepuluh) lembar dan berlaku ketentuan kelipatan 10 (sepuluh).

	2
	Sistem, Mekanisme


Dan Prosedur
	1.  Pemohon menyampaikan berkas permohonan penyediaan

pita cukai (P3C)

2. Pejabat  Bea  dan  Cukai  menerima  permohonan  dan selanjutnya:
a.  Memberikan tanda terima kepada pemohon dalam hal permohonan lengkap
b. mengembalikan  berkas  permohonan  apabila  ada persyaratan yang belum dipenuhi dan/atau diperlukan dokumen atau keterangan tambahan
c.  Melakukan   penelitian   apabila   permohonan   telah lengkap dan memenuhi persyaratan
3.  Dalam hal persyaratan terpenuhi, Pejabat Bea dan Cukai melakukan Perekaman P3C Awal pada aplikasi atau dalam hal persyaratan tidak terpenuhi, Pejabat Bea dan Cukai menerbitkan Nota Penolakan
4.  Pemohon menerima P3C yang telah disetujui atau Nota

Penolakan Penolakan

	3
	Jangka Waktu


Penyelesaian
	Jangka  waktu  pelaksanaan  paling  lama  1  (satu)  hari  kerja

terhitung setelah Pejabat Bea dan Cukai menerima dokumen secara lengkap sampai dengan Pejabat Bea dan Cukai merekam Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) Awal yang telah disetujui pada SAC-S atau Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) Awal yang telah disetujui kepada Direktorat TFC atau diterbitkannya Nota Penolakan.

	4
	Biaya/tarif
	Tidak dipungut biaya

	5
	Produk Pelayanan
	a.  Permohonan Penyediaan Pita Cukai (P3C) Awal yang telah

disetujui;

b.  Nota Penolakan.






6       Penanganan

Pengaduan,


Saran dan Masukan

1.  Pengaduan, Saran, dan Masukan dapat disampaikan secara on line melalui Sistem Pengaduan Masyarakat (SIPUMA) di http://www.beacukai.go.id/pengaduan.html atau ke email pengaduan.beacukai@customs.go.id
2. Pengaduan, saran, dan masukan langsung via saluran telepon ke (021) 1500 225 (Bravo Bea Cukai) atau faksimile ke (021) 4890966 dan Surat d.a. Direktur Kepatuhan Internal Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jl. Ahmad Yani Bypass - Rawamangun, Jakarta Timur Jakarta – 13230
3.  Menyampaikan pengaduan, saran, dan masukan langsung melalui Unit Kepatuhan Internal di Unit Kerja ybs atau
melalui saluran pengaduan masing-masing unit kerja










